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Anak beru menteri

Beru

Bildung

Endek

Guru sibaso

Gendang lima sendalanen

Jambur

Kalimbubu

Lempir tan

Murjahurjah

Puam kalimbubu

Pemena

Persentabian

Raleng tendi

Sukut

Sembuak

GLOSARIUM

: saudari perempuan ayah yang sudah menikah

: sebutan untuk anak perempuan

: segala penampakan luar

: keadaan lutut naik turun

: sebutan untuk pemimpin ritual

: suatu ansambel musik tradisional Karo

: balai desa

: pihak keluarga ibu

: gerak telapak tangan kanan Kiri sejajar bahu

: gerakan melompat dengan mengangkat kaki

bergantian

: pihak ibu dari ayah

: pertama

. penghormatan

- ritual pemanggilan roh

: sebutan keluarga yang mengadakan ritual

: pihak keluarga laki-laki
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Seluk

Sesajen

Tendi

: kesurupan

: bahan material dalam ritual

: roh
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